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LAMPIRAN 1 MATRIK 

Penelitian Kualitatif 

Judul: MAKNA NILAI FILOSOFI YANG TERKANDUNG DALAM UPACARA ADAT PENTI BAGI 

KEHIDUPAN MASYARAKAT MANGGARAI DI KECAMATAN LANGKE REMBONG 

KAMPUNG PAU 

No 

Rumusan 

Masalah/ 

Pertanyaan 

Penelitian 

Konsep 
Batasan 

Masalah 
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Metode Penelitian 

Daftar Pusataka Data dan 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

Teknik 

Analisi

s Data 

1. 
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Nilai-nilai 

filosofi apa 

saja yang 

terkandung 

dalam 

upacara 

syukuran 

penti 

Manggarai 

di Kampung 

Pau? 

1. Nilai yang 

terkadung 

dalam 
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pelaksanaa

n penti yait

u (1) nilai 

gotong 

royong, (2) 

nilai religi, 

dan (3) 

Dalam 

penelitian 

ini, peneliti 

mengkaji 

makna yang 

terkait 

dengan 

acara penti 

di Kampung 

Pau yang 

dilihat dari 

Kajian 

terhadap 

nilai 

filosofi 

upacara 

penti 

Manggarai 

di 

Kampung 

Pau 

memberi 

1. Data 

primer 

adalah 

data yang 

diambil 

langsung 

dari 

Kampung 

Pau 

seperti 

data 

1) 

Wawancara 

Meliputi 

tokoh-tokoh 

adat 

Kampung 

Pau. 

2) Observasi 

melakukan 

observasi di 

1. Data 

Reducti

on 

(Reduk

si Data) 

 

2.Data 

Displa

y 

(Penyaj

i Data) 

Agus, A. Y. 
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Penti Pada 

Masyarakat Desa 

Ndehes, 

Kecamatan Wae 
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Manggarai, Ntt. 
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Candrakiawan, N. 
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 Apa saja 

fungsi acara 

penti dalam 

kehidupan 

masyarakat 

Manggarai 

Kampung 

Pau? 

 

nilai 

kesenian. 

2. Fungsi 

acara penti 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

Manggarai 

sebagai 

berikut: (1) 

Sebagai 

acara 

permohona

n kepada 

Tuhan 

untuk 

kesuburan 

tanah di 

Manggarai, 

(2) Sebagai 

acara 

silodaritas 

sosial bagi 

batasan-

batasan 

masalah 

sebagai 

berikut: nilai 

gotong 

royong, nilai 

religi dan 

nilai 

kesenian. 

Dilihat dari 

fungsinya 

sebagai 

acara 

permohonan 

kepada 

Tuhan untuk 

kesuburan 

tanah di 

Manggarai, 

sebagai 

acara 

silodaritas 

sosial bagi 

ruang dan 

akses 

kepada 

masyarakat 

luas untuk 

lebih 

mengenal 

masyarakat 

Manggarai 

beserta 

kebudayaa

nya. Nilai-

nilai luhur 

dalam 

uapacara 

penti tidak 

saja 

menjadi 

konsumsi 

masyarakat 

Manggarai, 

tetapi juga 

bisa 

menjadi 

jumlah 

penduduk

, peta 

desa, data 

pendapat

an 

perkapita 

penduduk 

dan peta 

kabupate

n 

Manggar

ai . 

2. Data 

sekunder 

adalah 

sumber 

yang 

yang dari 

pihak-

pihak 

atau 

tokoh-

tokoh 

Kampung 

Pau. 

3) 

Dokumentasi 

meliputi 

gambar atau 

foto saat 

melakukan 

wawancara. 
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seperti 

nama-

nama 

tu’a adat 

yang 

pernah 
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Kampung 

Pau, data 

hasil 
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mengenai 

acara 
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kepala-

kepala 

adat adat 
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hasil 

dokumen
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN WAWANCARA 

Pihak yang terlibat pada saat peneliti melakukan wawancara di 

Kampung Pau mengenai Upacar adat penti yaitu : 

1. Tu’a Golo Pau (Kepala Kampung Pau) 

2. Tu’a Adat Pau (Pemimpin upacara adat Kampung Pau) 

3. Tu’a Gendang Pau ( orang yang memimpin atau mendiami 

rumah adat) 

4. Warga kampung Pau yang mengerti tentang upacara adat 

penti secara luas 

NO Konsep Indikator Sumber Data Teknik 

1 

Apa saja nilai-

nilai filosofi  

yang 

terkandung 

dalam upacara 

adat penti 

Manggarai di 

Kampung Pau 

1. Bagaimanap

rosesipelaks

anaanupacar

apenti? 

1. Data diperoleh 

dari beberapa 

warga yang 

memahami 

mengenai 

upacara adat 

penti di Pau 

Wawancara,Observa

si dan Dokumentasi 

2.Siapa saja 

yang 

terlibatdalam

pelaksanaan

upacaraPenti

? 

2.Data diperoleh 

dari Tu’a Golo 

Pau 

3. Bagaimanas

udut 

pandang 

filosofi 

mengenai 

nilai 

gotongroyon

gdalamupac

ara adatpenti 

? 

3.Data diperoleh 

dari Tu’a 

Gendang Pau 



4. Bagaimana

sudut 

pandang 

filosofi 

mengenai 

nilaireligid

alamupacar

a adatpenti 

? 

4. Data 

diperoleh dari 

Tu’a Adat 

Pau 
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sudut 

pandang 

filosofi 
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nilai 

kesenian 

dalamupaca

ra adatpenti 

? 
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Gendang Pau 
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Kampung Pau? 
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ipentingba
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mpung 

Pau? 

 

1. Data diperoleh 

dari Tu’a Adat 
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si dan Dokumentasi 
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pentitidakd

ilaksanaka
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dari Tu’a Golo 

Pau 

3. Mengapau

pacarapent

idikatakans

ebagaiupac

ara yang 

dapatmem

pererathub

3. Data diperoleh 

dari beberapa 

warga 

kampung Pau 

yang 

memahami 

mengenai 



ungankeke

luargaan? 

upacara adat 

penti 

 

 

  



LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI 
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